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Abstract: Porphyromonas gingivalis is one of the microorganisms that cause periodontitis.
Chlorhexidine is proven to have an antibacterial effect but it can cause side effects inter alia discolored
teeth, pain, and xerostomia. Longan peel is a natural product that can act as an antibacterial because of
its active compounds such as phenolics, tannins, flavonoids, and triterpenoids. This study aimed to
determine the antibacterial effect of longan peel extract on Porphyromonas gingivalis ATCC 33277
by measuring the average diameter of the inhibition zone. This was a laboratory experimental study
using experimental groups at concentrations of 3.125%, 6.25%, 12.5%, 25%, 50%, 75%, and 100%.
The results showed that the experimental group at a concentration of 100% extract produced an
inhibition zone of 10.08 mm but not greater than 0.2% chlorhexidine which had 11.96 mm. While the
smallest inhibition zone was conducted by longan peel with 25% extract which was 4.05 mm. In
conclusion, there is an antibacterial effect of the ethanol extract of longan peel (Dimocarpus longan L)
against Porphyromonas gingivalis.

Keywords: chronic periodontitis; longan peel extract (Dimocarpus longan L.); well diffusion method;
antibacterial effectiveness

Abstrak: Porphyromonas gingivalis merupakan salah satu mikroorganisme penyebab periodontitis.
Penggunaan chlorhexidine terbukti dapat memberikan efek antibakteri, tetapi dapat menyebabkan efek
samping berupa perubahan warna gigi, nyeri, dan xerostomia. Kulit kelengkeng sebagai bahan alam
dengan kandungan senyawa aktifnya seperti fenolik, tanin, flavonoid, dan triterpenoid dapat berperan
sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antibakteri ekstrak kulit kelengkeng
terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis ATCC 33277 dengan cara mengukur rerata diameter dari
zona hambat. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratorium dengan kelompok
perlakuan pada konsentrasi ekstrak 3,125%, 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 75%, dan 100%. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa pada kelompok perlakuan dengan konsentrasi ekstrak 100%
menghasilkan zona hambat 10,08 mm tetapi tidak lebih besar dari chlorhexidine 0,2% yang memiliki
zona hambat 11,96 mm. Zona hambat terkecil dihasilkan oleh kelompok ekstrak 25% yaitu sebesar
4,05 mm. Simpulan penelitian ini ialah terdapat efek antibakteri ekstrak etanol kulit kelengkeng
(Dimocarpus longan L) terhadap Porphyromonas gingivalis.

Kata kunci: periodontitis kronis; ekstrak kulit kelengkeng (Dimocarpus longan L.); metode difusi
sumuran; efektivitas antibakteri
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PENDAHULUAN

Periodontitis kronis merupakan kelainan pada jaringan periodontal akibat infeksi bakteri.
Pada kondisi ini terjadi kerusakan tulang alveolar dan kehilangan perlekatan, serta mobilitas gigi.
Periodontitis kronis ini sangat berkaitan erat dengan kehadiran plak dan kalkulus pada permukaan
gigi.! Perkembangan penyakit ini umumnya berjalan lambat hingga sedang, namun, pada beberapa
kasus dapat terjadi kerusakan dalam waktu singkat. Beberapa faktor yang dapat berpengaruh
terhadap terjadinya kecepatan perkembangan penyakit ini di antaranya yaitu faktor lokal,
lingkungan, dan sistemik.? Faktor lokal tersebut antara lain yaitu adanya akumulasi plak pada
permukaan gigi, sedangkan faktor lingkungan yang berpengaruh di antaranya yaitu kebiasaan
merokok, stres, serta faktor sistemik seperti infeksi HIV dan penyakit diabetes melitus. Penyebab
utama terjadinya penyakit periodontal disebabkan oleh bakteri pada plak.? Plak merupakan
deposit lunak yang terbentuk dari lapisan biofilm. Lapisan ini dapat melekat erat pada berbagai
permukaan di dalam rongga mulut, di antaranya pada permukaan gingiva, permukaan gigi, serta
permukaan keras lainnya.*

Penyakit periodontal dapat disebabkan oleh berbagai jenis bakteri namun bakteri yang paling
dominan ialah bakteri anaerob batang Gram negatif, seperti Porphyromonas gingivalis, Prevotella
intermedia, Actinobacillus actinomycetemcomitans, dan Bacteroides.> Porphyromonas gingivalis
merupakan patogen utama dalam terjadinya periodontitis kronis dengan prevalensi mencapai
53,8%,° dan dapat berkolonisasi pada jaringan rongga mulut yang kemudian akan tumbuh dan
berkembang menuju area subgingiva.” Bila koloni Porphyromonas gingivalis meningkat, maka hal
ini juga akan menyebabkan terjadinya peningkatan kerusakan jaringan periodontal.

Salah satu cara untuk menghambat pertumbuhan Porphyromonas gingivalis ialah dengan obat
kumur chlorhexidine namun obat ini memiliki efek samping seperti perubahan rasa pada mulut,
perubahan warna gigi, nyeri pada mulut dan lidah, xerostomia, hingga mati rasa pada mulut dan
lidah.® Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mencari bahan alternatif yang berasal dari
bahan alami. Bahan antibakteri yang diharapkan dapat dijadikan bahan alternatif, salah satunya
ialah kelengkeng (Dimocarpus Longan L.) yang terdiri dari daun, kulit, akar, buah, dan batang.’
Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk mengetahui potensi ekstrak kulit kelengkeng
dengan berbagai konsentrasi terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis.

METODE PENELITIAN

Bahan kulit kelengkeng yang digunakan dalam penelitian ini didapat dari Cijambe,
Kabupaten Subang, Jawa Barat dan dideterminasi di Laboratorium Biosistematika dan Molekuler
Departemen Biologi, FMIPA Universitas Padjadjaran, Bandung.

Pembuatan ekstrak kulit kelengkeng dilakukan dengan metode maserasi yang dilarutkan dalam
etanol 96%. Sebanyak 2 kg kulit kelengkeng, dicuci sampai bersih yang selanjutnya ditumbuk,
dikeringkan, dan dihaluskan menggunakan blender hingga membentuk simplisia bubuk. Simplisia
dimasukan kedalam bejana maserasi, kemudian etanol 96% ditambahkan untuk perendaman.
Proses perendaman dilakukan selama 5x24 jam dan sesekali dilakukan pengadukan. Selanjutnya
simplisia disaring menggunakan kertas saring minimal 2 kali penyaringan. Lalu hasil ekstrak cair
yang sudah disaring dan diuapkan menggunakan rotary evaporator untuk mendapatkan ekstrak
etanol kulit kelengkeng yang kental. Ekstrak etanol kulit kelengkeng diencerkan menggunakan
DMSO 10% dengan konsentrasi 3,125%, 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 75% dan 100%, kemudian
dimasukkan ke dalam botol kaca dan disimpan dalam kulkas.

Uji fitokimia dilakukan untuk menguji flavonoid dengan cara menambahkan 3 ml ekstrak kulit
kelengkeng ke dalam 100 mL air panas, kemudian dididihkan selama 5 menit dan disaring. Diambil
5 ml filtrat dan ditambahkan serbuk Mg sebanyak 0,05 g dan 1 ml HCI pekat, selanjutnya dikocok.
Bila terbentuk warna kuning, jingga, atau merah maka menunjukkan hasil positif. Polifenol diuji
dengan mencampur ekstrak etanol kulit kelengkeng dan larutan FeCI3 1%. Bila terbentuk warna
merah, ungu, hijau, biru, biru tua, biru kehitaman, atau hijau kehitaman maka menunjukkan hasil
positif. Tanin diuji dengan mengambil 1ml ekstrak dan ditambahkan 2-3 tetes FeCI3 1%. Bila
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terjadi perubahan warna menjadi hijau kehitaman, maka hal ini menunjukkan hasil positif. Fenolik
diuji dengan mencampurkan 1ml ekstrak dengan larutan FeCI3 5% sebanyak 2 tetes. Hasil positif
ditentukan bila sampel menunjukkan warna hijau atau biru. Saponin dapat dideteksi oleh adanya
busa dengan penambahan 1 tetes HCI 2 N. Busa stabil akan terlihat selama 5 menit secara terus
menerus. Triterpenoid/steroid dapat diuji dengan mencampur 2 ml ekstrak etanol kulit kelengkeng
dengan 0,5 ml kloroform dan 0,5 ml asam asetat anhidrat, selanjutnya ditambahkan 1-2 ml H2SO4.
Cincin berwarna kecoklatan/violet yang tebentuk pada perbatasan dua pelarut menunjukkan
triterpenoid, dan bila yang tampak berwarna hijau kebiruan, maka menunjukkan steroid.

Suspensi Porphyromonas gingivalis dibuat dengan melarutkan 10,5 g medium Mueller
Hinton Broth (MHB) dalam 500 ml ddH.O. Medium dipanaskan dalam microwave hingga
mendidih, kemudian disterilkan dalam autoklaf selama 20 menit pada suhu 121°C. Selanjutnya
dilakukan inokulasi koloni Porphyromonas gingivalis yang telah dikultur pada medium Mueller
Hinton Agar (MHA) ke dalam medium MHB. Suspensi yang diperoleh dihomogenkan
menggunakan vortex mixer. Kekeruhan larutan tersebut disesuaikan dengan standar McFarland
0,5 untuk memperoleh inokulum dengan jumlah bakteri sekitar 1,5x108 CFU/mL.

Kultur bakteri dibuat dengan melarutkan 19 g medium MHA dalam 500 mL ddH20O. Larutan
diaduk hingga homogen dan dipanaskan dengan microwave hingga mendidih dan homogen.
Medium disterilisasi menggunakan autoklaf selama 20 menit pada suhu 121°C. Medium MHA
dituangkan pada cawan Petri kemudian dibiarkan hingga mengeras. Suspensi bakteri diambil
dengan cotton swab steril dan digoreskan pada permukaan MHA kemudian cawan Petri ditutup
dan dibiarkan hingga suspensi terserap ke dalam agar.

Difusi sumuran diperiksa dengan mencelupkan cotton swab steril ke dalam suspensi bakteri
lalu diusapkan ke permukaan MHA secara merata kemudian didiamkan agar suspensi terserap
selama 3-5 menit pada suhu ruang. Setelah itu, dibuat sumuran pada lempeng agar dengan
menggunakan ujung tips dan dimasukkan konsentrasi uji dan kontrol sebanyak 50 pL pada
masing-masing sumuran. Pembuatan lempeng agar uji dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan.
Inkubasi lempeng agar pada suhu 37°C selama 24 jam. Pengukuran diameter zona hambat
dilakukan dengan menggunakan jangka sorong. Pengukuran yang dihasilkan dapat dikategorikan
ke dalam beberapa kelompok kekuatan antibakteri, yaitu lemah, bila diameter zona hambat <5
mm; sedang, bila diameter zona hambat 5-10 mm; kuat, bila diameter zona hambat 10-20 mm;
dan sangat kuat, bila diameter zona hambat >20 mm.°

Pada penelitian ini digunakan kelompok kontrol positif chlorhexidine 0,2%, kontrol negatif
DMSO 10%, dan kelompok perlakuan dengan ekstrak etanol kulit kelengkeng konsentrasi
3,125%, 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 75% dan 100%.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1 memperlihatkan hasil uji fitokimia Kkualitatif ekstrak kulit kelengkeng yang
menunjukkan adanya kandungan zat bioaktif fenolik, tanin, flavonoid, dan triterpenoid.

Tabel 1. Hasil pengujian fitokimia kualitatif ekstrak etanol kulit kelengkeng

Komponen biologi aktif Hasil pengujian
ekstrak etanol Kkulit kelengkeng fitokimia

Fenolik -

Tanin -

Flavonoid +++
Saponin -
Triterpenoid +
Steroid -

Alkaloid -
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Tabel 2 dan Gambar 1 memperlihatkan hasil pengukuran rerata diameter zona hambat
ekstrak kulit kelengkeng terhadap Porphyromonas gingivalis. Diameter zona hambat terbesar
didapatkan pada kelompok kontrol positif (chlorhexidine) yaitu 11,96 mm, diikuti kelompok
ekstrak kulit kelengkeng 100% (10,08 mm); keduanya tergolong kekuatan antibakteri kategori
kuat. Ekstrak 75% (6,49 mm) dan ekstrak 50% (5,34 mm) tergolong kekuatan antibakteri kategori
sedang, sedangkan ekstrak 25% (4,05 mm) tergolong kategori lemah. Ekstrak kulit kelengkeng
12,5% dan 6,25% tidak memperlihatkan pembentukan zona hambat.

Daya hambat ekstrak kulit lengkeng berbanding lurus dengan konsentrasinya. Semakin tinggi
konsentrasi maka semakin tinggi aktivitas antibakteri yang dihasilkan, dengan konsentrasi tertinggi
pada 100% yang memberikan aktivitas antibakteri sebesar 10,08 mm. Uji non parametrik Post Hoc
menyimpulkan adanya perbedaan bermakna antar perlakuan dengan nilai p<0,05.

BAHASAN

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak kulit kelengkeng (Dimocarpus Longan L.), semakin
tinggi pula daya hambat terhadap Porphyromonas gingivalis yang dihasilkan karena kandungan
zat aktifnya lebih tinggi. Zona hambat ditunjukkan dengan terbentuknya zona bening disekitar
sumur. Semakin besar zona bening, semakin tinggi daya hambatnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak kulit kelengkeng dengan konsentrasi 100% memiliki daya hambat
yang lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi lainnya karena kandungan zat antibakteri yang
lebih tinggi, namun daya hambat ekstrak kulit kelengkeng pada konsentrasi 100% tidak lebih
tinggi dari kontrol positifnya yaitu Chlorhexidine 0,2%.

Tabel 2. Hasil pengukuran diameter zona hambat dengan tiga kali pengulangan

Perlakuan Diameter zona hambat (mm) Rerata
Pengulangan 1 Pengulangan2 Pengulangan 3 (mm)
Kontrol positif (chlorhexidine 0,2%) 11,98 11,95 11,94 11,96
Kontrol negatif (DMSO 10%) 0,00 0,00 0,00 0,00
Ekstrak kulit kelengkeng 100% 10,45 9,89 9,90 10,08
Ekstrak kulit kelengkeng 75% 6,50 6,45 6,52 6,49
Ekstrak kulit kelengkeng 50% 5,72 5,16 5,13 5,34
Ekstrak kulit kelengkeng 25% 3,78 4,72 3,65 4,05
Ekstrak kulit kelengkeng 12,5% 0,00 0,00 0,00 0,00
Ekstrak kulit kelengkeng 6,25% 0,00 0,00 0,00 0,00

Diameter Zona Hambat Antibakteri Ekstrak Kulit Kelengkeng Terhadap P. gingivalis
(mm)
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Gambar 1. Perbandingan diameter zona hambat ekstrak kulit kelengkeng pada Porphyromonas gingivalis
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Uji fitokimia kualitatif pada ekstrak kulit kelengkeng menunjukkan bahwa kulit kelengkeng
mengandung zat bioaktif fenolik, tanin, flavonoid, dan triterpenoid. Zona hambat yang terbentuk
pada media MHA konsentrasi 25% menunjukkan diameter terkecil yaitu 4,05 mm. Zona hambat
tidak hanya dipengaruhi oleh zat bioaktif, tetapi juga terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi
terbentuknya zona hambat, antara lain waktu penyerapan bakteri ke dalam agar, suhu inkubasi
37°C, dan lama waktu inkubasi 24 jam.*! Pertumbuhan Porphyromonas gingivalis terbukti dapat
dihambat oleh berbagai jenis ekstrak. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa ekstrak etanol
ubi jalar (Ipomoea batatas L.) dan ekstrak daun tin (Ficus carica Linn.) dapat menghambat
pertumbuhan Porphyromonas gingivalis. *2

Senyawa aktif yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis
ialah fenolik, tanin, flavonoid, dan triterpenoid. Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri
ialah dengan menghambat metabolisme energi dari bakteri dan juga menghambat fungsi
membran sel.® Hal ini dimungkinkan karena flavonoid dapat berikatan dengan protein ekstrasel
membentuk senyawa kompleks yang dapat merusak membran sel bakteri yang kemudian
menyebabkan pelepasan senyawa intrasel bakteri.1*

Pada penelitian ini komponen biologi aktif dari kulit kelengkeng setelah dilakukan uji
fitokimia berbeda dengan teori sebelumnya. Hal ini dapat terjadi karena kandungan biologi aktif
dalam suatu tanaman dipengaruhi oleh suhu, usia, dan kesuburan tanah. Suhu yang baik berada
sekitar 15-30°C, serta usia kelengkeng yang digunakan ialah 3,5-4 tahun dan sudah matang.t®
Kandungan fitokimia kulit kelengkeng (Dimocarpus longan L) diharapkan memiliki efek
antibakteri yang cukup bermakna untuk menghambat pertumbuhan bakteri Porphyromonas
gingivalis karena mengandung senyawa flavonoid, polifenol, tanin, fenolik, saponin yang
memiliki kapasitas antibakteri.'5’

Kandungan flavonoid dapat menghambat metabolisme energi dengan menghambat
penggunaan oksigen oleh bakteri. Bila metabolisme bakteri dihambat maka molekul bakteri tidak
dapat berkembang menjadi molekul yang kompleks.® Flavonoid akan menghambat pertumbuhan
Porphyromonas gingivalis melalui penghambatan fungsi membran sel, sintesis asam nukleat, dan
metabolisme energi. Dalam menghambat sintesis asam nukleat, flavonoid memiliki cincin A dan
B yang berperan penting dalam proses interaksi atau ikatan hidrogen yaitu dengan menumpuk
basa asam nukleat, kemudian menghambat pembentukan RNA dan DNA bakteri. Hasil interaksi
antara flavonoid dan DNA bakteri menyebabkan kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri,
lisosom dan mikrosom. Penelitian Nomer et al'® yang menggunakan bakteri Vibrio cholerae yang
merupakan bakteri Gram negatif menunjukkan bahwa flavonoid sebesar 6,02% dapat
menghambat pertumbuhan bakteri ini.

Senyawa fenolik juga berperan sebagai antibakteri karena senyawa ini dapat mendenaturasi
protein yang akan menyebabkan kematian mikroorganisme.?’ Terganggunya permeabilitas
dinding sel dan membran sitoplasma akan menyebabkan lisis sel karena ketidakseimbangan
makromolekul dan ion dalam sel.?! Senyawa ini juga dapat mengganggu komponen peptidoglikan
dinding sel bakteri yang menyebabkan dinding sel bakteri menjadi kaku dan terganggunya
sintesis dinding sel. Kondisi ini dapat terjadi akibat pencegahan penggabungan ikatan asam N-
asetilmuramat ke dalam struktur mukopeptida.?®?

Fenol memiliki potensi untuk menembus dinding ke dalam sel yang menyebabkan tidak
aktifnya enzim seluler. Hal ini mengakibatkan membran sitoplasma kehilangan integritasnya dan
menjadi rusak. Makromolekul dan ion sel bakteri akan keluar dan terjadi disorientasi komponen
lipoprotein yang mengganggu fungsi membran sebagai pelindung terhadap tekanan osmotik.??

Efek antibakteri tanin yaitu dengan menghambat enzim reverse transcriptase dan DNA
topoisomerase yang mengakibatkan tidak terbentuknya sel bakteri.?® Tanin dapat mengikat
makromolekul seperti protein yang menghambat pembentukan dinding sel atau vesikel membran
luar pada bakteri Porphyromonas gingivalis. Selanjutnya tanin akan menembus membran dalam
bakteri dan berikatan dengan DNA bakteri, mengganggu proses metabolisme bakteri dan
penyerapan nutrisi yang berlanjut dengan kematian sel bakteri.?* Tanin juga dapat menonaktifkan
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enzim bakteri dan menghambat perjalanan protein pada lapisan dalam sel.?

Sebagai zat antibakteri, senyawa triterpenoid pada kulit kelengkeng (Dimocarpus Longan L.)
bereaksi dengan porin pada OmpA membran luar Porphyromonas gingivalis. Porin adalah
struktur membran luar Porphyromonas gingivalis yang menyerupai pori yang dapat dilalui
molekul kecil 2

Reaksi antara OmpA, porin, dan terpenoid akan membentuk ikatan polimer yang kuat yang
merusak porin dan OmpA dari Porphyromonas gingivalis.?* Terurainya porin mengakibatkan
berkurangnya permeabilitas dinding sel bakteri sehingga bakteri akan kekurangan nutrisi dan
mati.?” Triterpenoid juga dapat menyebabkan kebocoran sel dengan cara merusak membran sel
atau merusak sintesis membran lipid yang dapat mengganggu permeabilitas membran dan
pembentukan dinding sel bakteri.?

Berdasarkan penjelasan yang diuraikan mengenai senyawa aktif biologis yang terkandung
dalam kulit kelengkeng, dapat disimpulkan bahwa bahan aktif yang terkandung sangat efektif
menghambat dan merusak pertumbuhan sel Porphyromonas gingivalis. Salamah dan Erlinda
menyatakan'® bahwa meskipun kulit buah kelengkeng (Dimocarpus longan L.) merupakan
limbah, tetapi kulit kelengkeng (Dimocarpus longan L) mengandung senyawa flavonoid,
polifenol, tanin, fenolik, saponin dengan potensi antibakteri.’® Selain kulit, biji kelengkeng juga
dapat dimanfaatkan dalam pengobatan alami karena adanya senyawa bioaktif sebagai sumber
potensial antioksidan, memiliki efek sitotoksik terhadap sel kanker, dan corilagin.?®=°

SIMPULAN
Terdapat pengaruh ekstrak kulit kelengkeng (Dimocarpus Longan L.) dalam menghambat
pertumbuhan Porphyromonas gingivalis.
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